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PENYESUAIAN WAKTU PEMBERIAN PAKAN DAN KANDUNGAN PROTEIN
ENERGI YANG BERBEDA TERHADAP EFISIENSI PAKAN DAN
PERTUMBUHAN AYAM BROILER

Jafendi H. Purba Sidadolog’
INTISAR]

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh perbedaan kandungan protein-energi
yang dibenkan pada pagl dan sore har secara bergantian terhadap efisiensi pakan dan
prrtambahan berat badan ayam broiler. Seratus dua pulul ekor anak ayam broiler wnseved strain
Lohmann umur sehar digunakan dalam penelitian kombinasi pemberian pakan pagi dan sore.
Pakan yang diberikan terdin dori 2 jenis ransum vaitu Pakan Rendah (PR) dengan 19% protein dan
2830 keal EM Jkg dan Pakan Tinggi (PT) dengan 23% protein dan 3450 keal EM /kg. Perlakuan
pemberian pakan pagi (06.00 — 12.00) dan =are (E2.00 — 18.00) dilakukan dengan kombings) pagt
dan sare (PR — PR), (PR — PT), (PT — PR) dan (FT - PT). Masing-masing perlakusn terdivi dan
lima replikasi dengan enam anak ayam tiap replikasi, Pengontrolan konsumsi pakan dilakukar
seliap 2 Jam selama 2 hari dalam seminggu, Data berat badan dan Konsumsi pakan dikumpulkan
setfap mingau. Analisis data dilakukan dengan analisis variansi pola searali dan setiap perhedaan
ratu-rata perlakuan diuji dengan. Dupean multiple range tests, Hasil penelitian menunjukkan
buhwa pemberian pakan kombinasi pagi — sore (PR - PT) memberikan penempilan berst badsn
dan konversi pakan yang terbaik (P<0,01), diikuti dengan kombinasi (PT — PT) dan (PT - PR)
Peningkatan konsumsi pakan pada kombinasi (PR T3, (PT - PR) dan (PT — PT) terhadap (PR
PR} secara nyata dapal memperbaiki konversi pakan dan meningkatkan efisiensi pengginaan
protein pakan. Dapat disimpulkan hahwa pemberan pakan dengan kandungan' protein — energl
rendal (PR} pada pasi harl dan tinggl (PT) pada sore harl dapat memperbaiki pertumbubian,
elisiensi prolein, konversi pakan avaem broiler dan meningkatkan {ncome over feed cost, pada
pemeliharaan avam broiler,

(Kata kunei : Broiler, Protein-energi pakan, Pemberian pakan pagi dan sorc)
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SYNCHHONIZATION OF FEEDING TIME AND PROTEIN ENERGY DIETS
DFFERENCES ON FEED EFFICIENCY AND GROWTH OF BROILER

ABSTRACT

This experiment was conducted to sty the effects of feeding time and different protein
enerpy diets on feed efficiency and growth of broiler, One hundred and twenty unsexed day old
breiler chicken of Lohmann strain were used in this experiment. The birds were fed two types of
ration vonlaining different prolein-energy contents. The fest ration had high protein (22,90 %) and
energy (3444 23 keal/kg) content Rich Ration = BR, whereas the second one contained low protein
low protem (19,14%) and energy (2854,55 kealfkg) (Poor Ration = PR), The birds were fed twice
a day in the moming (06.00 — 12.00) and in the afternoon (12.00 — 18.00) according 1o the
trestments that has been set up. The Chicken were divided mto four groups, the first group was fed
FE in the morming amd PR in the aflernoon (PR-PR), the second group was fed PR in the moming
and R in the afternaon (PR-ER). The third group was fed RR in the moming and PR in the
afternoon, (R — PRJand the last group was fed BR in the moming and BR in the afternoon (RR-
R, The were five replications in sach weatment and each replication contained six birds, every
twn hours of the first and second day in a week, the fed comsumption was monitored to obtain the
daily feeding rhythmic of chicken. Data of body weight and feed consumption were collected
weekly and used to analysed the feed efficiency an feed conventiom ratio as well as the growtls,
The collected data were analysed by variance snalysis of one-way classification of CRID. The
differences of means were tested by DMRT. The results showed that the feeding combination of
M2 = BT group the highest body weight , the best protein efficiency and feed conversion (P<0.01).
Although the (PR —FT) group had the ghest feed consumption and incame over feed cosl, bul i
hael lower protein intake compared to (PT - PT)a group, ]

( Key words: Broiler chicken, Protein-energy af ration, Morning and afiernoon feeding)

Pendahuluan konsumsi pakan dengan puncak konsumsi

pada wakia awal dan akhir pencahayaan,

Koalitas  pakan  merupakan  fakior terutama pada pencahayaan 8 — 16 jam (Masic
penting  untuk  menentukan  kecepatan et al. 1974; Savory, 1979). Pencabayaan

pertumbuban dan pombentukan . komposist
tubuh yang baik pada temmak, dan beral badan

merupakan subjek  untuk  pengontrolan
homeostatis, pengaturan Konsumsi pakan dan
pelepasan energl (emergy  expendiifure)

{MeMinm ef ol 2000), Pada ungpas regulasi
konsums| pakan ditentukan elelh mekanisme
jaringan  periperal  di daerab  pencernaan,
proses metabolisme dan sistem saraf scrta
pusat kenyang lapar di hipotalanmis {Smith
dan Baranowski-Kish, 1979, Denbow, 194%4;
Kuoenzel, 1994; RKueneel er el 1999
Aktivitas konsumsi pakan terjadi hanys pada
wakte terang dan bechenti pada walkty gelap,
schingga pencahayvaan mempengarwhi pola

merupskan  zeitgeber  dalam  penjadwalan
aktivitas secara periodik selama 24 jam yang
dimulai  sejak  datangnva  gelap,  dan
selanjutnya menjadi suatu mekanisme vang
menghasilkan  ritmik  harian  dar proses
metabolisme yang membentik pela konsumsi
pakan harian (Svkes, 1983; Sidadnlog, 1987)
Keterkaitan pola pengaturan konsumsi pakan,
dan proses metgbolisme juga dipengaruhl
oleh kandungan protein dan energi pakan.
Selama  pertwmbuban  ayam  membutuhkan
protein  dan  enérgi  yang tinggi uniuk

mendukung pertumbuhan optimal (Hill, 19793,
Pada hal kensumsi pakan dibatasi oleh faktor
fistologis, berat badan, laju pertumbuban dan
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kondisi pakan serta faktor lingkungan lainnys
termasuk kandungan energi dan protein pakan
(Pingel dan Jeroch, 1280).

Konsumsi pakan dan  kescimbangan
energi  pada  temak,  dulunya  merupakan
hagtan dari fungsi penpaturan pakan. Tetapi
hal  ini mengalami  perubaban  setclah
ditemukamnya leptin dan reseptornys  yang
memponyal  kamakieristik  schagai  hasis
molckuler dalam sistem regulasi dan yang
memiliki  kepekaan  periperal terhadap
penimbunan energl serta pengontrolan
konsmnsgi pakan melalui sistern samf st
(Fricdman dan Halaas, 1998; Zhang et of,
1994). Disamping ftu telah ditemukan juga
adanva aks) spesifik dart hipothalarus VHILE
berperanan lerhadap regulasi rasa (apperire),
pelepusan energl (energy expendiiuee) dan
mempertabankan berat badan sehagai feedback
negatil dari sistem kontrel (Friedman dan
Halaas, 1%95; Friedman, 2007,

Adanya tinghah lako pola makan dan
akumulasi penimbunan cnergi sebagai dasar
premeTiuhan kebutuban pakan untuk
pemeliharazn dan pertumbuhan pada inggas,
maka penyediaan pakan dengan kandungan
protem-energi  vang  disesusikan  dengan
komdisi pencahayaan serta aktifitas fisiologi
metabalisme diharspkan dapat meningkatkan
effisiensl pengpunaan pakan bntuk mencapal
pertumbuhan yang optimal.

Matert dan Metode

Penelitian ini menggunakan 120 ekor
anak ayam broiler umur schari, unsered, dari
strain Lohmann, Ayam tersebul  dipelihara
dalam 20 kandang kotak ukuran | x 1 1 dan
dilengkapi dengan tempal makan dan termpat
minum scra alat pemanas. Selama minggu
pertama semuy ayum  diber pakan  kontrol
vaitn BR1.

Pakao perlakian terdirl dan dua macam
pakan susunan senditi vanp masing-masing
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berbeda pada  kandungan protein  dan
energinya, tetapi dengan rasio cnergi ) protein
yang hampir sama sebesar 150, Pakan dengan
protein (23%) dan energi tinggi (2850 keal’kp)
kemudian discbut sebagai Pakan Tinggi (FT)
dan protein (19%) dan energi (2850kcal/kp)
rendah disebut Protein Rendah (PR), Kedua
pakan tersehut disusun duri bahan vang sama
vaitu japung, bekatul, bungkil kedelsi dan
tepung ikan. Pakan PT ditambahkan minyak
kelapa untuk mendapatkan kandungan encep
yang diinginkan, Susunan dan  komposisi
bahan pakan sera perkirsan analisis (hitang)
tertera pada Tabel 1.

Pengelompokan avam  dilakukan
berdasarkan  kelompok  perfakuan  dengan
pemberian pakan pagi (jam 06.00 — 12.00) dan
pemberian pakan sore (Jam: 12.00 — 18:.00)
dengan pencahayamm selama 12 jam. Adapun
pembagian ketompok tersebut adalah
Kelompok PR — PR : Pagi dan sore diber
pakan yang sama yaitu pakan dengan protein
dan encrgi rendah (PR
Kelompok PR — PT  : Pagi diberi pakan
dengan protein dan energi repdah (PR), dan
sore diberi pakan dengan protein dan energi
tiggi (PT)

Kelompok I'T' — PR @ Pagi diberi pakan
dengan protein dan encrgi tinggl (PT), dan
sorc diberi pakan dengan protein dan energi
rendah (PR).

Kelompok PT - PT  : Pagi dan sore diber
vang sama vaitu pakan dengan protein dan
energl lingal (PT)

Setinp kelompok menggunakan lima
unit kandang sebagai wlangan, dan masing-
masing kandang berisi enam ekor anak avam
broiler.

Selama penelitian dilakukan pengamat-
an pola pakan secara protokoler denpan
penimbangan konsumsi pakan setiap 2 jam
perhari (enwm %ali) selama 2 hari berturut-
turut setiap minggu, yaitu setiap jam 08.00,
10.00, 12,00, 14.00, 16.00 dan jam 18,00,
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Fabe) 1. Susunan bahan pakan dan kandungan gizi ransum perlakuan ' (Feed formulation and
nuirtent cantent af experimental diels)

Komposisi Ransum (% Compasitian of Diei{%5])
Protein Energi Tinge Protem-Energl Rendah
(PT) (FR)
{High Enegry-protein fLow Enevay= protein Levely

Bahan Pakan (Feed Sinff)

Level)
Jagung Kuning (Yellow corny 47,05 52,30
Bekatul (Rice bran) 0,02 22,03
Bunrpgkil Kedelai (Sovbean meal) 14,30 18,15
Tepung Tkan (Fish meal) 18.23 3,52
Minyak Kelapa (Palm ofl) 8,90 -
Premix 2.00 2,00
Total 100,00 HOG,00
Annlisis hitung !

{Estimated Analysis) 2280 19,14
Protein Kasar (%) (Crude 3444 22 2H54 55
profein) 1,24 1,26
Energi Termetabohs (kealfkg)

(Metabolizable Energyikealikg)) 0,60 0,66
Kalsivum (Calcinm)
Paspar (Phasphor)
Rasio ME ; PK (ME:CP ratia) 150,40 145,14
Huorpa perkg (Rp) (Price in kg 16503,00 i 2450,00

{Rp)

Disusun bherdasarkan Petersen, 1996: Nachrstoff-, Mineralsioff- und Aminpsaevrentabelle zur
Cefluegelfuetterung {Formulared based on Peterven, 1996)

Penimbangan yang dilakukan selama
penelitian adalah penimbangan berat badan
dan  konsumsi pakan setiap minggu dari unor
galy sampai tujuh  minggu.  Dar  data
penimbangan ini akan didapatkan peubah
pertambahan berat badan {glekor), konsumsi
pakan (gfekor), konsumsi protein (glekor),
konsumsi encrg (kealfckor), konversi pakan,
cfisiensi protein (%) dan efisiensi energi (%),

Data dianalisis dengan dengan analisis
kerogaman dari Rancangan Acak Lenghkap
pola searsh  (Gomez dan Gomer, 1984)
dengan model matematik :

YU =i LTi +|:.i_|

Perbedaan secara statistik diantara mta-
mta  perlakuan divji lanjut  dengan
menggunakan Duncan Multiple Range Tesl
(DMRT?,
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian pengaruh pemberian pakan
vang berbeda kualitasnya pada pagi dan sore
harl terhadap penampilan serta prestasi ayam
broiler selama penelitian disajikan pada Tabel
Z.

Konsumsi pakan dan efisiensi pakan

Hasil analisis statistik  (Tabel 2
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan vang
sangat nyata konsumsi  pakan  (P<0.01).
Konsumsi pakan tertinggi ditunjukkan aleh
perlakuan pemberian pakan PR — PT, yang
berbeda sangat nyata dengan  perlakuan
pemberian pakan PT — PR dan PR - PR.
Perbedazan  kombinasi - perlakuan  pemberian
pakan pada pagi dan sore har termyata dapat
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mempengaruhi  konsumsi  pakan. Hal  in
beranti bahwa aktifitas fisiologis pada pagi dan
sore hard dalam pemanfaatan pakan vang
dikonsumsi tidak sama. Kualitas pakan yang
diberikan pada sore hari lebih  bermakna
terhadap  pertumbuhan  dibanding  apabila
diberi pada pagl hari, Total konsumsi protein
pada kedua peddakuan ini tidak berbeda nyata,
tetapi pada sore harl perbedasn  konsumsi

pralein  dan  enetgi adalakh nyate, Akibat
perbedaan konsumal  protein dan  energ
lersebut  tampaknya.  menjadi  penyebab
pethedaan  pertambabizn berat  badan  dan
kecepatan. pevtymbuhan, HMal ini menarut

Waods, et al (1998) dalam kondisi energi
seimbang maka dorongan melalui  jalur
anabolisme meningkatkan konsumsi protein
dan energi untuk  menaikkan  perfambahan
berat badan.

Apabila  diperhatikan  denpan  baik
perbaikan  efisiensi pakin  ditentukan  oleh
banyaknya  konsumsi pakan pada sore hard
(PR — FT dan PT - PT)L Hal vang sama jups
terjudi  puds  perbatkan  efisiensi  protein
ditentukan oleh lingginya kensumsi protein
pada sore harl.  Semakin tinggi persentase
konsumsi protcin pada sore had (PR — PT,
pagi 36,15% dan sore 43.85%: PT — PT, pagi
5911 dan sore 40,89 semakin tinggi pula
pertambaban berat badan yang dicapai.

Pada Gumbar 1. terlihat hahwa pols
kensumsi pakan perlakuan pada jam 06.00 -
U8.00  menunjukkan  akiifitas  tertinggi
kemudian menurun sampai jam 10,00 - 12.00
dan mulai meningkat lagr pada jam 12.00 -
14.00. Korelasi antara waktu pakan dan berat
badan secara bermakna terjadi pada waktu
pakan 08.00 - 10.00 (0,67), 14.00 — 16.00
{0.60) dan 16.00— 18.00 (0,556) (tabel 3.) Ini
berarti bahwa tinggl rendahnya  konsumsi
pakan sangat tergantung dari berat badan
ayam fersebut, . Terhadap perrambahan berat
badan, korelasi yang bermakna tejadi pada
semun waktu pakan, dan yang paling tingg
terjadi pada wak pakan 06.00 — 08,00 (0,75),
.00 - 1200 (0,709} dan 16.00 — 18.00
(71).  Ini berarti pula bahwa tinggi
tendehnya konsumsi pakan pada wakty pakan

ISSN 0426-4400

terscbut akan berpengaruh nyatm tethadap
pertambahan berat badan.

Pertumbuban  dan  pertambahan  bherat
badsan

Pada Tabel 2. dapat dilihat balwa hasil
analisis statistik perbedaan pemberian kualiens
pakan pada pagi dan sorc hari terhadap berat
badan dan  pertambahan  berat  badan
menunjukkan perbedsan  yang sangat nyata
(P=0,01). Perlakuan dengan pemberian pakan
protem tinggi pada ‘sore hari (PR — PT)
memberikan beral badan dan kenaikan berat
badan  tertinggi  dibandingkan  dengan
perlakuan  dengan  pemberian  protein dan
energl rendah (I — PR), tetapi tidak berbeda
nyata dehgan perlakuan PT — PT. Hal ini
menunjukkan hahwa pemberian pakan denpan
protein dan energi tinggi dan rendah pada papi
hari tidak dapat dimanfantkan oleh ayam
urtuk meningkatkan keccpatan
pertumbuhannya. Hal ini  sesuni  dengan
pendapat Sidadolog, (1987) yang menyatakan
bahwa pada pagl hari laju konsumsi pakan
yang tinggi dilakukan untuk menutupi defisit
pakan selama malam hari* (tanpa cahaya),
sehingga konsumsi protein dan energi yang
linggi tidak sepenuhnya memmjeang
periumbuban, melainkan  uttuk  memenuhi
tembolok dan mencapai rasa kenyang. Oleh
Friedman (2002) dinyatakan bahwa peranan
leptin - dalam  pengaturan  rasa  (appetife),
pelepasan energl dan mempertahankan berat
badan dilakukan untuk mengontrol feedback
negatif sebagai aksi khusus dan hipothalamus,
dalam hal ini adalsh rasa lapar pada pagi hari.
Akibatnya peningkatan konsumsl pakan tidak
sepenuhnya untuk pertumbuhan. Hal yang
sama lerlihat juga pada perlakuan pemberian
pakan dengan protein dan energi rendah pada
pagi dan sore hari menunjukkan pertumbuhan
dan pertambaban berat badan yang paling
rendzh. Berbeda dengan pemberan pakan
dengan protein dan energi tingsi (PT) pada
sore hari vang menunjukkan laju pertumbuhan
dan pertambahan berat badan yang lebih baik
(perlakuan PR-PT dan PT-PT).
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Limur Ayam (Wirgau ked

Lirmae Ayam (Mingmy |

Garmbar 2, Grafik (a) Pertumbuhan dan (b) Pertambahan Berat Badun Ayam Broiler dengan
Perlakunn Pembenun Pakan Pagi din Sore yang berbeda selama penelition (Graph of fa) growth
and (B) body weight gain of brailer by different of morning and aftermoon feeding reaimend
during experimeni)

Menumt.  Woods e al,  [(1998)
hipothalamus  berperanan dalam  pengaturan
konsumsi pakan dan homeostatis energi dalam

duoa  katcgori  yaitu  kategori  anabolisme
(negatif) dan katabolisme { positif),
Ruanpsangan dari  anabolisme  mendorong

peningkatan kousumsi energi (energy ntake)
dann  penyimpanan  energi,  sedangkan
rangsangan  dati katabolisme  menghasilkan
pesurunan konsumsi encrgl dan penyimpanan
energi (Richards, 2003). Dorongan konsumsi
pakan  pada  sore  harl dirangsang  oleh
anabolisme lesutama  setelah  keseimbangan
pelepasan energi  (energy  expendifure)
menurun dapat | merangsang  peningkatan
pertambaban berat badan.

Pada grafik (Gambar 2.) pertumbuhan
dan  pertambahan  beral  badan  perbedaan
pengaruh perlakusn pomberian pakan  jelas
mulol  kelihatan pada mingpu  ketiga.
Perlakodn PR - PR Gidak  memunculkan
potensi perumnbuban ayam  broller  yang
sebenmyn. Rendahnya kandungan protein dan
enerpi pads paken yang diberikan pada pagi
dan sorc hard menjadi kendala terhiadap
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pemacu  pertumbuhan, |ksrena  rendahnya
protein intake (hanwva 67, 91% darl protein
intake perfakuan PR - PT). Kiranyz bukan
hanya rendabnya profein intake saja menjadi
penyebabnya, fetapi ikut juga kemampuoan
ayam  mengkonsomsi  pakan o yang  ebib
banyal. Hal ini jelas  tedlihal  pada
pertambahan berat badan yang lambat sampal
pada wmur minggu keempat.

Kelambatan pertumbuhan yang terjadi
pada perlakuan PR — PR lernyala ditkuli juga
oleh kelompok perlakuan FT— PR, yaitu yang
menerima pakan dengan protein rendsh pada
sore harl. Tedahannya peningkatan  berat
badan tetjadi pada minggo ketiga, seminggu
serelah perlakuan diberikan, Hal imi kembali
membuktikan babwa pemberian pakan dengan
kandungan prodein dan energl rendah  pada
sore hari tidak dapat mendukong pertambyhm
dan pertambahan berst badan yang optimal.
Ini berarti pula bahwa perbaikan pertumbuban
secara optimal sangat ditentukan oleh kualitas
pakan yang diberikan pada sore hari.

Hal vang menarik dalam penelitian ini
adalah tidak optimalpys pertumbuban avam
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Tabel 4. Pethitungan Income Over Feed Cost pada perlakuan pemberian pakan yang berbeda pada

pagi dan sore harl (Calewlation of income aver feed cost i the treatment of different marning and
afternoon fecding)

Perlakuan Pemberian Pakan (pagi — sore)

Keterangan (frem) Feeding treatment (morning — afternoon)

PR - PR PR -PT FT-PR BET-PT
{Low— (Lo — {Hiph - (High—
Lol High) Low) figh)
Harga Pakantkp, (Feed pricedke) 165000 1963,60 2143 .26 245000
Berat Badan 2 (Body weight, g) 1404 58 2543,12 2076,12 237464
Biava Pakan, Rpfekor (Feed cost, GR00, 74 10997.07 11085,19 13325 4
Rpfread) 11209.35 19073,40 15570490 17800,80
Harga brofler @ Rp7500/kg (Broiler
price)
fneome aver feed ooyt 4408.39 B0O76.33 4448571 448470
Persentnse darl bigya pakan, %
_{Percentage of feed vost (%5)) 64,82 7344 40,46 33,65

broiler pads perlakuan pemberian pakan PT -
PT. Baik pagi dan sore huri syam tersebut
diberi pakan yang kualitasnyn terbaik, tetapi
pretizmbahan berat badonnya justry mengalami
penurings - pada akhic  penelitian, Bila
diperhatikan  Gambar 2. terlihat  bahwa
pertambahan berar badan pada minggu kelima
secars drastis menuron pada minggu keenam
dan ketwjub, Faktor penyebab kurang jelas,
letapi kemungkinan jugs dapat terjadi karena
konsumsi protein vang terlalu tinggi pacda fase
pertumbuhan vang semakin stabil {perhatikan
perfumbuban  perlakuan PR~ PT, yang
semakin totap pada minggu kelima sampai

pakan untuk masing-masing perlakuan, dar
harga yang termurah Rp. 1630,00 {PR - PR)
sampal harga wvang tlertinpgi Rp. 2450,00.
Berdasarkan perhitungan  biaya pakan dan
harga jual hidup ayam broiler diperoleh
income  over  feed  cowt  terlinggi  pada
perlakuan PR~ PT dan’ terendah puda
perlakuan PR — PR . Akan tetapi  persentase
pendapatan diates biaya pakan terhadap biava
pakan yang tertinggl adalah perlakuan PR —
T (73,44%) yang diikuti olch perlakuan PR
- PR (064.82) dan vang terendah adalak
petlakuan PT - PT sebesar 33,65%.

kewjuh), secars fisiolopi dapat menyebahkan Kesimpulan

gangguan periimbuhan, Hal ini henya teradi

pada penurungn perambahan beral badan, Dari  hesil  penelitian ini dapat
sedangkan  prafik  pedumbohan  masih disimpulkan  bahwa perlfakuan  pemberian

menunjukkan kondisi normal.

frcame aver feed cost
Perbaikan  efislensi  pakan  dun
penifigkatan laju pertumbuhan pada perlakuan
PR —PT dan PT —PT sangat hemengarmh
terbiadap biave pakan dan pendapatan.
Perbedaan harga pakan PR dan PT dan

pakan vang berbeda pada pagl dan sore hari
memberikan  pengaruh  vang  sangal nyata
terhadap pertumbuhan, pertambahan  berat
badan  dan  efisiensi  pakan. Kombinasi
pemberian pakan yang terbaik adalah dengan
pemberian pakan dengan protein dan energi
rendah (PR} pada pagi hari dan pakan dengan
protein dan energi tinggi (PT) pada sore hard,

hastl yang diberiken dalam bentuk berat badan Kecnali  biava  pakan  lebih  mwrah
perfu  menjadi  pertimbangan,  Tabel 4 dibandingkan dengan perfakuan lain yang
menunjukkan  peringkatan  estimasi hargs mengegunekan pakan  dengan  protein dan
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energi tinggi, hasil yang diperoleh melalui
kecepatan pertumbulian dan efisiensi pakan
scears nyata  ebih tinggi  pula. Dengan
demikian  fncome  over  feed cost wang
didapatkan juga lehih tinggi.
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